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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas dari penggunaan atraktor (perangkap)
kertas kuning dan petrogenol pada penanganan dan pengendalian hama lalat buah (Bactrocera
sp.) yang menyerang tanaman cabai rawit. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei Tahun 2024
di Desa Tanjung Karang, Kecamatan Sebatik, Kabupaten Nunukan. Metode yang digunakan
adalah eksperimental survey pada 20 orang petani cabai rawit yang tergabung dalam Kelompok
Tani Belimbing Tunggal. Data yang dikumpulkan mencakup data primer dan data sekunder.
Pengumpulan data primer dilakukan secara in-situ di lapangan melalui diskusi dan wawancara
kepada responden yaitu petani cabai rawit, sedangkan data sekunder diperoleh dari Kantor
Desa Tanjung Karang, Kantor Kecamatan Sebatik, dan literatur dari berbagai sumber. Analisis
data dilakukan terhadap data primer dan data sekunder serta informasi yang dikumpulkan di
lapangan melalui pengamatan lapangan. Data yang dikumpulkan adalah jumlah hama tanaman
cabai rawit yaitu lalat buah yang berhasil terperangkap pada atraktor kertas kuning dan pada
atraktor petrogenol yang dilakukan oleh 20 orang petani Kelompok Tani Belimbing Tunggal.
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya ditabulasi dan dibandingkan antara jumlah hama lalat
buah yang terperangkap pada kedua atraktor. Selanjutnya, dilakukan analisis deskriptif-naratif
untuk mengetahui efektifitas dari kedua atraktor tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan atraktor petrogenol lebih efektif dibandingkan atraktor kertas kuning dalam
penanganan dan pengendalian hama lalat buah yang merupakan hama tanaman cabai rawit di
Desa Tanjung Karang, Kecamatan Sebatik, Kabupaten Nunukan.

Kata kunci: atraktor, cabai rawit, lalat buah, pertogenol

1 PENDAHULUAN

Usaha pertanian cabai rawit yang diusahakan oleh para petani di Desa Tanjung Karang,
Kecamatan Sebatik, Kabupaten Nunukan telah cukup lama menghadapi permasalahan hama
lalat buah (Bactrocera sp.), dan hal ini menyebabkan para petani mengalami kesulitan dalam
memenuhi permintaan komoditas cabai rawit yang cukup banyak pasar lokal. Serangan hama
lalat buah yang menyerang buah dan daun cabai rawit menyebabkan penurunan signifikan
produksi cabai rawit. Salah satu kelompok tani yaitu Kelompok Tani Belimbing Tunggal telah
berupaya untuk melakukan penanganan hama lalat buah tersebut, namun karena minimnya
pengetahuan tentang hama lalat buah, minimnya perawatan terhadap cabai rawit yang diserang
hama, dan minimnya pengetahuan tentang cara penggunaan pembasmi hama, maka terjadilah
penggunaan pestisida yang kurang tepat demi mendapatkan hasil produksi cabai rawit yang
banyak.

Lalat buah (Bactrocera sp.) menyebabkan tanaman cabai mengalami kegagalan, diawali
dengan bercak-bercak bulat, buah berlubang kecil, daun dan buah berguguran (rontok), dan
membusuk. Buah cabai akan dihuni larva yang menyebabkan semua bagian buah rusak, busuk.
Pengendalian hama ini umumnya dengan memusnahkan buah cabai rawit yang terserang, dan
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secara kimiawi yaitu dengan penggunaan Metil Eugenol atau protein hydrolisat untuk
mematikan lalat jantan dan betina (Patty, 2012; Arma et al., 2018). Sebagaimana juga
dijelaskan (Pasetriyani, 2010; Wibawa, 2013; A’yunin et. al., 2020; Septiawati, 2021) bahwa
penggunaan pestisida harus sangat hati-hati dan melaksanakan enam langkah tepat yaitu; tepat
sasaran, tepat mutu, tepat jenis pestisida, tepat waktu penggunaan, tepat dosis (konsentrasi),
dan tepat cara penggunaan. Thamrin (2013) menjelaskan bahwa penggunaan Metil Eugenol
sebagai atraktan lalat buah dapat menjadi alternatif dibandingkan dengan penggunaan pestisida
kimia, yang diharapkan dapat mengendalikan hama tanpa menimbulkan permasalahan pada
lingkungan.

Dibutuhkan alternatif serta inovasi tepat guna yang diharapkan dapat menanggulagi dan
menggantikan metode pemberantasan hama lalat buah yang selama ini biasa dilakukan oleh
para petani cabai rawit di Desa Tanjung Karang. Pada penelitian ini dipilih dua cara
penanganan hama lalat buah, yaitu dengan menggunakan atraktor (perangkap) kertas kuning,
dan atraktor yang menggunakan Pertogenol. Tujuan penelitian ini untuk membandingkan
efektifitas penggunaan atraktor kertas kuning dan atraktor Pertogenol terhadap pengendalian
hama lalat buah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang tepat sebagai
alternatif bagi petani cabai rawit dalam menangani dan mengendalian hama lalat buah.

2 METODE

2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1-30 Mei 2024, pada lahan pertanian cabai rawit yang
diusahakan oleh Kelompok Tani Belimbing Tunggal di Desa Tanjung Karang, Kecamatan
Sebatik, Kabupaten Nunukan Kalimantan Utara (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Desa Tanjung Karang, Kecamatan Sebatik Kabupaten Nunukan
2.2 Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan mencakup data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer

secara in-situ di lapangan, dengan diskusi dan wawancara kepada responden yaitu 20 orang
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petani cabai rawit yang tergabung dalam Kelompok Tani Belimbing Tunggal. Observasi
lapangan dilakukan langsung terhadap petani cabai rawit yang telah memasang dua atraktor di
lahan pertanian mereka. Pengamatan dilakukan terhadap banyaknya hama lalat buah yang
terperangkap pada masing-masing atraktor. Data sekunder diperoleh dari Kantor Desa Tanjung
Karang, Kantor Kecamatan Sebatik, dan literatur dari berbagai sumber.

2.3 Analisis Data

Masing-masing atraktor yang telah dipasang pada lahan pertanian cabai rawit diamati dan
dicatat jumlah hama lalat buah yang berhasil terperangkap. Data yang dikumpulkan dan dicatat
tersebut selanjutnya diidentifikasi dengan cara mengamati bentuk, warna, dan jenisnya, karena
ada kemungkinan serangga dan hewan lainnya yang terperangkap pada atraktor selain hama
lalat buah. Kemudian dilakukan verifikasi melalui wawancara kepada responden yang
memasang atraktor tersebut.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hama lalat buah yang terperangkap pada atraktor
Petrogenol jauh lebih banyak dibandingkan pada atraktor kertas kuning. Data yang dicatat pada
tiga kali pengamatan memperlihatkan bahwa jumlah hama lalat buah yang terperangkap pada
atraktor Pertogenol empat kali lebih banyak jumlahnya dibandingkan pada atraktor kertas
kuning. Hasil pengamatan dan pencatatan yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Hama Lalat Buah yang terperangkap pada Atraktor

Waktu Pengamatan Jumlah I-!ama Terperangkap Total
Kertas Kuning Petrogenol
Senin, 1 Mei 2024 50 220 270
Senin, 6 Mei 2024 47 235 282
Senin, 13 Mei 2024 62 248 310
Total 159 703 862

Sumber: Hasil pengamatan 2024

| -

Sumber: Dokumentasi penulis

Gambar 2. Perangkap Lalat Buah (atas) Pertrogenol; (bawah) Kertas Kuning
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Dari hasil pencatatan dan pengamatan yang dilakukan, efektifitas atraktor Pertogenol secara
signifikan jauh lebih efektif dalam memerangkap hama lalat buah. Petani cabai rawit yang
diwawancara juga menjelaskan bahwa pengamatan yang mereka lakukan selama atraktor
dipasang di kebun cabai rawit mereka, terlihat lalat buah lebih banyak terkonsentrasi di sekitar
atraktor Petrogenol sebelum akhirnya terperangkap, dibandingkan yang terkonsentrasi pada
atraktor kertas kuning. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Amirullah & Wati
(2019) dan Mayasari (2018) yang menyatakan bahwa teknik penanggulangan hama lalat buah
pada tanaman cabai dan sayuran lebih efektif dengan menggunakan atraktor.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa dari dua jenis atraktor yang digunakan pada
penelitian ini, atraktor Petrogenol lebih efektif dalam memerangkap hama lalat buah, sehingga
atraktor ini dapat digunakan lebih lanjut oleh para petani cabai merah dalam penanganan dan
penanggulangan hama lalat buah yang selama ini merusak usaha pertanian mereka. Atraktor
ini disarankan untuk digunakan, dan diharapkan para petani meninggalkan cara lama yaitu
penggunaan pestisida yang disemprotkan pada tanaman cabai rawit.
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